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Pendahuluan
Pada saat ini, pemerintah daerah telah menjangkau sampai ke ranah desa. Salah
satu intervensi hukum desa yaitu pengelolaan aset desa. Untuk mempermudah
pengelola aset desa, pemerintah meluncurkan sebuah aplikasi pengelolaan aset desa
yang dinamakan Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES).Aplikasi Sistem
Pengelolaan Aset Daerah (SIPADES) merupakan aplikasi pencatatan administrasi
aset desa berbasis website yang bertujuan untuk mengurangi risiko hilangnya aset
daerah. Pembuatan aplikasi SIPADES mengacu pada peraturan pengelolaan aset
desa yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyatakan bahwa
desa mempunyai kewajiban untuk melaksanakan pengelolaan aset desa guna
memajukan kesejahteraan dan tingkat kesejahteraan masyarakat serta
meningkatkan pemasukan desa.

Desa Dukuhsari yakni salah satu desa yang berada di Kecamatan Jabon dengan
memiliki pendapatan yang cukup melimpah, hal ini diperkuat dari laporan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan aset desa yang tergolong
bervariatif. Untuk mengelola banyaknya aset desa yang dimiliki oleh desa
Dukuhsari, sejak tahun 2022 Desa Dukuhsari menerapkan aplikasi SIPADES untuk
mengelola aset desa melalui Kaur TU dan Umum.

Berdasarkan pada tabel 1 menjelaskan bahwa banyaknya jumlah aset yang dimiliki
oleh Desa Dukuhsari. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2022 aset desa yang dimiliki
oleh Desa Dukuhsari sebanyak 177 dan ditahun 2023 dan 2024 sebanyak 190 aset.

Tahun Banyaknya Aset 

Desa

Aset Desa Terinput Di 

Aplikasi SIPADES

Aset Desa Belum 

Terinput Di Aplikasi 

SIPADES

2022 177 0 177

2023 190 73 117

*2024 190 0 190

Tabel 1. Rekapitulasi Data Laporan Aset Desa Pada Tahun 2022-2024 

Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024 
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Gap Permasalahan
Keadaan sumber daya manusia yang tersedia di

Pemerintah Desa Dukuhsari masih belum memadai

karena kurangnya pemahaman bagaimana cara

mengoperasikan aplikasi SIPADES dengan baik dan

benar

Belum adanya sosialisasi lanjutan oleh Pemerintahan

Daerah Sidoarjo dan Pemerintah Kecamatan Jabon

sehingga kurangnya pemahaman perangkat Desa dalam

mengoperasikan sistem SIPADES

Kurang lengkapnya isi buku inventaris desa serta

kurang cepatnya koneksi wifi di Kantor Desa

Dukuhsari

Aplikasi SIPADES sering mengalami error pada saat

jam kerja pegawai

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti Implementasi E-Government Melalui Aplikasi Sistem

Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) Di Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.Dengan menggunakan empat indikator dari

teori implementasi menurut Charles O.Jones (Abidin, 2002:199) dengan 3 variabel : organisasi, interpretasi, dan aplikasi (pelaksanaan

pekerjaan)

01

03

02

04
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Penelitian Terdahulu

Ediyanto, dkk (2023) dengan judul

“Analisis Penerapan Sistem Pengelolaan

Aset Desa (SIPADES) dalam Mewujudkan

Good Governance di Desa Tanjungsari

Kabupaten Sumedang”. Temuan studi ini

yaitu minimnya kapabilitas aparatur desa

disebabkan oleh belum adanya bimbingan

teknis (BIMTEK) lanjutan.

Rachmat Hidayat, dkk (2022) dengan judul

“Strategi Pengelolaan Aset Desa Berbasis

Aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa

“SIPADES” Di Desa Karangjaladri

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran”.

Hasil penelitian ini ialah minimnya

pembinaan dan pengembangan kompetensi

diri dari dinas terkait

Bagas Tegar Laksana, dkk (2023) dengan

judul “Pengaruh Pelatihan, Kualitas Sumber

Daya Manusia Dan Pengetahuan Akuntansi

Terhadap Efektivitas Penerapan Aplikasi

Sistem Pengelolaan Aset Desa

(SIPADES)”. Hasil temuan penelitian ini

ialah minimnya pelatihan dan variabel

kualitas sumber daya manusia berpengaruh

terhadap efektivitas penerapan aplikasi

SIPADES.

01 02 03
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Implementasi E-Government Melalui Aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa

(SIPADES) Di Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo?



6

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif

Fokus Penelitian

Teori Penelitian

Teknik Analisis Data

Lokasi Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teori Penentuan Informan

Sumber Data

Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon,

Kabupaten Sidoarjo

1. Data Primer

2. Data Sekunder

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

Teknik Purposive Sampling

Menggunakan teori implementasi menurut Charles

O.Jones (Abidin, 2002:199) dengan 3 variable :

organisasi, interpretasi, dan aplikasi (pelaksanaan

pekerjaan)

Menggunakan teknik analisis data dari model interaktif

Miles & Huberman (1992:20) yang mencakup tahap-

tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan

Implementasi E-Government Melalui Aplikasi Sistem

Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) Di Desa Dukuhsari

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
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Hasil dan Pembahasan
1. Organisasi

Pengorganisasian dalam implementasi publik yakni suatu
cara dalam menunjukkan lembaga-lembaga, unit-unit,
berserta metode yang diperlukan untuk mewujudkan
target yang tertulis di dalam kebijakan.

Pada dimensi struktur organisasi didapatkan hasil
bahwa struktur organisasi dalam Pemerintahan Desa
Dukuhsari sudah lengkap terdiri dari berbagai bidang
yang bertanggungjawab kepada Kepala Desa. Salah
satunya pada Kaur TU dan Umum yang memiliki tugas
sebagai pengelola aplikasi SIPADES. Hal tersebut diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Susunan
Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa.

Gambar 2. Struktur Desa Pemerintahan Desa Dukuhsari

Sumber: Pemerintah Desa Dukuhsari, 2024
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Hasil Dan Pembahasan
Pada dimensi sumber daya manusia didapatkan
hasil bahwa sumber daya manusia dalam
mengoperasikan aplikasi SIPADES di Desa
Dukuhsari belum memahami secara keseluruhan
mengenai aplikasi SIPADES. Hal tersebut
disebabkan karena belum adanya sosialisasi
lanjutan yang diadakan Dinas Pemberdayaan
Manusia dan Desa Kabupaten Sidoarjo dan
Pemerintahan Kecamatan Jabon bagi operator
aplikasi SIPADES.

Pada dimensi sarana dan prasarana didapatkan hasil bahwa dalam

menunjang pelaksanaan aplikasi SIPADES masih terdapat kendala

berupa lambatnya koneksi wifi dan kurang lengkapnya isi dari buku

inventaris desa

Nama Pendidik

an 

Terakhir

Jabatan Pelatihan/Kompete

nsi

Zumrotul

A’yuningsi

h

SMA Kaur Tu dan

Umum sekaligus

operator aplikasi

Sistem Pengelolaan

Aset Desa

(SIPADES)

Pelatihan

pengoperasian

aplikasi sistem

Pengelolaan Aset

Desa (SIPADES)

(Kecamatan Jabon

2023)

Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Tabel 2. Pelaksana Aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES)
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Hasil Dan Pembahasan
2. Interpretasi

Interpretasi ialah indikator yang penting dalam pengimplementasian
aplikasi SIPADES karena sebuah kebijakan tidak akan mencapai tujuan
jika terdapat perbedaan tafsiran diantara pelaksana kebijakandan
sasaran kebijakan.

Pada dimensi struktur kejelasan didapatkan hasil bahwa operator
aplikasi SIPADES Desa Dukuhsari memahami apa saja
tanggungjawabnya namun operator kurang memiliki pemahaman yang
jelas mengenai tugasnya karena operator belajar otodidak .

Pada dimensi sosialisasi kebijakan didapatkan hasil bahwa
pelaksanaan sosialisasi belum optimal karena belum adanya sosialiasi
lanjutan dari Dinas Pemberdayaan danDesa Kabupaten Sidoarjo serta
Pemerintahan Kecamatan Jabon sehingga kurangnya kemampuan
operator dalam mengoperasikan aplikasi SIPADES karena pada saat
sosialisasi operator SIPADES Desa Dukuhsari sekadar diajarkan
rangkaian kegiatan pengelolaan aset desa sampai ke tahap pengadan
serta tidak bisa membuka aplikasi SIPADES pada saat sosialisasi
berlangsung.

Tahun 

Pelaksan

aan 

Pelaksana Peserta 

Sosialisa

si

Materi 

Sosialisasi

2021 Pemerintahan 

Kabupaten 

Sidoarjo

Eko 

Setiawan

Pengenalan apl

ikasi SIPADES

2022 Pemerintahan 

Kecamatan Jabon

Intan 

Prihatini

RKP, data 

perangkat, dan 

RAPBD

2023 Pemerintahan 

Kecamatan Jabon

Zumrotul 

A’yuning

sih

Perencanaan da

n pengadaan

Tabel 3. Pelaksanaan Sosialisasi Aplikasi SIPADES

Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
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Hasil Dan Pembahasan
3. Aplikasi (Pelaksanaan Pekerjaan)

Aplikasi atau disebut sebagai pelaksanaan pekerjaan yakni
prosedur yang dinamis dimana para implementor diarahkan
sesuai dengan pedoman program dengan prosedur kerja.

Pada dimensi prosedur kerja didapatkan hasil bahwa
meskipun aplikasi SIPADES telah memiliki SOP namun
pelaksanaannya tidak dapat dilakukan secara menyeluruh pada
operator aplikasi SIPADES. Operator aplikasi SIPADES di
Desa Dukuhsari hanya dapat mengikuti prosedur kerja sampai
tahap pengadaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman mereka mengenai aplikasi SIPADES.

Pada dimensi kondisi teknis didapatkan hasil bahwa aplikasi
SIPADES di Desa Dukuhsari sering mengalami error pada
jam kerja pegawai. Hal tersebut dapat menganggu operator
dalam memasukkan data aset desa ke aplikasi tersebut.

Gambar 4. Standart Operating Prosedure

(SOP) aplikasi SIPADES di Desa Dukuhsari

Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
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Kesimpulan
Studi mengenai implementasi E-Government Melalui Aplikasi Sistem Informasi Desa (SIPADES) di
Desa Dukuhsari menunjukkan bahwa meskipun struktur organisasi pemerintahan desa mendukung
pengoperasian aplikasi, terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan aplikasi, koneksi internet yang lambat, serta kurang lengkapnya data inventaris desa.
Pemahaman operator terhadap tanggung jawab cukup baik, namun karena pelatihan hanya dilakukan
sekali, dibutuhkan sosialisasi lanjutan untuk mengoptimalkan pemahaman. Selain itu, SOP penggunaan
aplikasi belum terimplementasi secara optimal, dan aplikasi sering mengalami error akibat keterbatasan
kapasitas server.
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